
 
 
 

 

 
 

ABSTRAK.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis return dan risk untuk 

membentuk portofolio optimal dengan menggunakan pendekatan nilai intrinsik dan  

model indeks tunggal yang bertujuan untuk mengetahui saham saham yang menjadi 

kandidat portofolio optimal, besarnya proporsi dana masing masing sekuritas, 

besarnya expected return dan tingkat risikonya. 

Penelitian dilakukan  pada saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

sektor  industri barang konsumsi  periode Januari-Desember 2017.Hasil penelitian 

menunjukan bahwa dari perhitungan  menggunakan pendekatan  nilai intrinsik dan 

model indeks tunggal dalam pembentukan portofolio optimal mampu menghasilkan 

2 kandidat saham sebagai penyusun portofolio optimal dari 41 sampel penelitian 

yang berasal dari saham sektor industri barang konsumsi. Kandidat saham tersebut 

merupakan saham yang mempunyai nilai ERB ≥ C*. Dua kandidat penyusun 

portofolio optimal yaitu saham PT Akasha Wira International Tbk, PT indofood 

Sukses Makmur. Besarnya proporsi dana yang dialokasikan untuk masing-masing 

saham pembentuk portofolio optimal berdasarkan  model indeks tunggal yakni  

saham PT Akasha Wira International Tbk sebesar 0,99%, dan PT indofood Sukses 

Makmur sebesar 99,00%. Sedangkan return ekspektasi yang akan didapat oleh 

investor dari portofolio yang terbentuk sebesar 26,79% dan risiko yang akan 

ditanggung atas invetasi pada portofolio yang terbentuk adalah 0,01%. 
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